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Tujuan Pembelajaran

|. Peserta  memahami konsep dan tahapan

perencanaan strategis dalom perspektif entitas dan

lintas sektoral.

2. Peserta memahami konsep perencanaan berbasis

risiko (risk-based planning).
3. Peserta memahami konsep penjenjangan kinerja

pada proses perencanaan..
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Agenda

1. Pendahuluan

2. Perencanaan Strategis Level Entitas O e
3. Risk-Based Planning

4. Perencanaan Strategis Program Lintas Sektor
0. Penjenjangan Kinerja

6. Peran APIP
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Definisi Perencanaan

Planning is the act of deciding how fo do something

(Cambridge Dictionary)

Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan :
P Perencanaan strategis merupakan suatu

masa depan yang tepat, melalui urutan pilihan, dengan oroses sistematis dalam menentukan

memperhitungkan sumber daya yang tersedia. (UU 25/2004) tindakan yang akan dilakukan di masa

depan.
Strategic planning is a process of looking info the future and

identifying trends and issues against which to align

organizational priorities of the Department or Office. (Strategic

Planning: Guide for Managers - UN)

-
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Perencanaan strategis bukan ......

...... proses yC] hg |ineo| r. Allison, Michael & Kaye, Jude. 2015. Strategic Planning for Non Profit
Organization - Third Edition. New Jersey: John Wiley & Sons, Inc.
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Mengapa perencanaan penting??

*Ikhtisar Hasil Pengawasan (IHP) BPKP Tahun 2021-2024

Permasalahan berdasarkan Tahapan Tata Kelola
96
%

Gagal merencanakan

Merencanakan kegagalan

Pelaksanaan Monev

2021 ®W2022 w2023 w2024 s
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Asas Penyusunan Perencanaan

1. Sistematis:
2. Terarah:

3. Terpadu: dan

4. Menyeluruh:
5. Tanggap terhadap perubahan: dan

)
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Tahapan Penyusunan Renstra K/L

Tahapan
RPJMN

Rancangan Teknokratik

RPJMN

—

M)

Tahapan
Renstra
K/L

Konsep
rancangan
teknokratik

RPJMN

Penjaringan
aspirasi
masyarakat |

Rancangan
teknokratik
RPJMN

4

Rancangan Teknokratik
Renstra K/L

»

Penyesuaian

dengan visi-

misi calon
presiden

Rancangan Awal RPJMN

Konsep
rancangan
awal RPIJIMN

Penyesuaian
dengan visi-

misi presiden
—

»

Rancangan Awal Renstra

K/L

Rancangan
awal RPIJMN

Rancangan RPJMN

Penyesuaian dengan
hasil penelaahan
renstra K/L

*UU 25/2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
Permen PPN 10/2023 tentang Tata Cara Penyusunan Renstra K/L Tahun 2025-2029

Rancangan Renstra K/L
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Penetapan RPJMN

Renstra UKE 1
JUKE 2/UPT

Renstra K/L

)
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Tahapan Penyusunan Renja K/L

Dijabarkan

' Rancangan Rancangan MUSrenban Rancangan
Awal RKP & B Akhir RKP
Tahapan E E Dipedomani :
RKP i
E i RAPBN
~— E i Digunakan
i Diacu E
Renstra K/L E E
Ripedemans Dissmpuraken | | Dimutakhirkan
’ ‘ Penyusunan Bilateral Meeting Penyesuaian rilateral Meeting | & |
Rancangan Awal (Kementerian PPN Rancangan Awal Rancangan Renja K/L (Kemen PPN, Kemenkeu, Renja K/L
Renja K/L dan K/L) Renja K/L dan K/L
Tahapan

Membahas program,

i
. 1 D.d o
Renja K/L Ekegiatan, KRO, RO, lokasi, e

i

I

]

iRenja K/L i

dan komponen, serta ill. Pemutakhiran !
:

]

1

H

program lintas K/L.

ERancangan Renja K/L

\ 2
*UU 25/2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional

Permen PPN 1/2021 tentang Tata Cara Penyusunan, Penelaahan, dan Perubahan Renja K/L
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Diagram dan Linimasa Penyusunan RKP dan Renja K/L

M
=2 ] [ v -
Rangkaian Rakorbangpus e
dan Musrenbangnas
Rancangan
RKP
Tema, Sasaran, Arah
Kebijakan, dan Prioritas Pembicaraan
Pembangunan Nasional s Pendahuluan
dengan DPR
Sidang Kabinet AAn:::::;n
—
Rancangan dan APBN : Closi
Awal RKP Perpres Oleh DPR Pemutakhiran ng
Draft Rancangan RKP RXP 31 Des
il SB Pagu SB Pagu
Indikatif Anggaran DIPA APBN-P
Workshop Peu;tahasan
Internal DPR

JULI

OKT

DES

NOV  DES JAN FEB MAR  APRIL  MEI JUNI AGS SEPT NOV DES JAN MAR JUNI AGS
m 1 n l[t !
Rancangan Awal Renj Trilateral Trilateral
gan ja Meeting 1 g2 Perubahan Renja K/L
Bilateral Meeting (BM sbsheitadte Cetatn il 82, Trilateral Meeting
- ( ) Pemutakhiran : : perubahan Renja K/L
Rancangan Renja * RenjaKL =
. a
E]

Rancangan
Renja

Penyampaian
Rancangan Renja

* Permen PPN 1/2021 tentang Tata Cara Penyusunan, Penelaahan, dan Peruboh?ﬁ Renja K/L
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Tahapan Penyusunan Renstra Perangkat Daerah

Persiapan Penyusunan

Renstra PD

Pembentukan tim
penyusun Renstra PD

Orientasi Renstra PD

Penyusunan agenda
kerja tim penyusun
Renstra PD

Penyiapan data dan
informasi

*UU 25/2004

Penyusunan Rancangan
Awal Renstra PD

Analisis gambaran
pelayanan

b

Analisis
permasalahan

{

Penelaahan
dokumen
perencanaan
lainnya

+

Analisis isu strategis

+

Perumusan tujuan
dan sasaran PD

—p

Perumusan strategi
dan arah kebijakan
PD

!

Perumusan
rencana, program,
kegiatan, indikator

Kinerja, pagu

indikatif, lokasi
kegiatan, dan
kelompok sasaran

N N S S R ———

-----------------------------------------------

Permendagri 86/2017

-

Verifikasi

Penyusunan Rancangan
Renstra PD

Tidak

oleh
BAPPEDA

Sesuai

Akhir Renstra PD

Verifikasi

sesuai

Penyusunan Rancangan

Tidak

oleh
BAPPEDA

Sesuai

PD

sesuai

Rancangan Akhir Renstra

l Rancangan INED

RPJMD

Musrenbang
RPJMD

| Rancangan Akhir
RPJMD

Perda RPJMD

Penetapan Perkada

Renstra PD

2
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Tahapan Penyusunan Renja Perangkat Daerah

Renstra PD

Dipedomani

Rancangan Awal
RKPD

Persiapan Penyusunan Penyusunan Rancangan ))) Penyusunan Rancangan
Renja PD

Renja PD Awal Renja PD

Analisis gambaran
pelayanan PD

Pembentukan tim
penyusun Renja PD

Musrenbang
RKPD

Verifikasi
oleh
BAPPEDA

(S

Tidak
sesuai

Hasil evaluasi Renja
PD tahun lalu

Rancangan Akhir
RKPD

Sesuai

————————————————————————

Orientasi Renja PD

Penyusunan Rancangan
Akhir Renja PD

Penyusunan agenda
kerja tim penyusun
Renja PD

Perkada RKPD

Verifikasi
oleh
BAPPEDA

Tidak
sesuai

Penyiapan data dan

informasi )
Sesuali

*UU 25/2004 Penetapan Perkada Renja

Rancangan Akhir Renja PD

PD

Permendagri 86/2017

)
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Definisi Risk-Based Planning

"Risk-based planning adalah pendekatan yang

mengintegrasikan proses manajemen risiko ke

n *x

dalam perencanaan strategis”.

Artinya, .. agar organisasi
lebih siap dalam

menghadapi
ketidakpastian

I. manajemen risiko menjadi dasar

pertimbangan dalaom menyusun rencana

strategis;
2. bukan dalam arti mengelola risiko pada

tahapan perencanaan.

Government Internal Audit
Corporate University

~ *Disarikan dar berbagai sumber.

)




N

GIA Corpu

> 4

J

Proses Risk-Based Planning

Proses Manajemen Risiko embedded/terintegrasi dengan seluruh proses bisnis, salah satunya yaitu pada

perencanaadn strategis.

[?I

Formulasi
strategi/kebijakan

Identifikasi
: | |
Tujuan
I
. |
enetapan
Konteks

Implementasi
strategi/kebijakan

Feedback'

Pemutakhiran
strategi/kebijakan

Penilaian Risiko

Identifikasi
Risiko

-] Analisis Risiko |—»| Evaluasi Risiko H}% Perlakuan Risiko}

\ 4

Reviu dan Pemantauan

Government Internal Audit
Corporate University

Komunikasi dan Konsultasi

“Sumber: VIMA (2020), Risk Management — Developing & Implementing a Risk Management Framework diolah

-
\




Tugas
Kelompok 1

Buat 8 kelompok, sebanyak 5 orang/kelompok.

Langkah Kerja:

1.

Pelajari Dokumen Laporan
Renja Masa Transisi

Identifikasi Visi, Misi, Sasaran
Strategis Kementerian Hukum,
beserta Sasaran,Indikator dan
target kinerjanya

dentifikasi Program &
Kegiatan masing-masing Unit
Kerja Eselon | beserta Sasaran
dan Indikator dan target
kinerjanya

Tuangkan hasil identifikasi
dalam bentuk diagram

Masing-masing kelompok membahas 1 uke 1 (Setjen, Itjen, DJPP,

DJAHU, DJKI, BPHN, BPSDM, BSK) e
Misi :
Sasaran Strategis:

(beserta Indikator dan
target kinerjanya)

Unit Kerja Eselon I

Program 1: Program 2:
Sasaran: Sasaran:
Indikator: Indikator:
Target: Target:

Kegiatan 1:

Sasaran:

Indikator:
Target:



https://drive.google.com/file/d/15hzL8M9KQX3Y4AmVvOe1CnDVRxAYzEhr/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/15hzL8M9KQX3Y4AmVvOe1CnDVRxAYzEhr/view?usp=sharing

PERENCANAAN STRATEGIS
LINTAS SEKTOR
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Perencanaan Strategis Program lintas Sektor Bukan Hal Baru

1. Program lintas sektoral dapat didefinisikan sebagai kegiatan atau program yang dilaksanakan antar
unit bisnis/instansi.

2. Target-target pembangunan hampir selalu bersitat lintas sektoral, sehingga kebijakan K/L/D
seharusnya tidak silo, dirancang agar saling mengungkit dan menuju ke arah yang sama. Namun
proses penetapan Prioritas Nasional dan proses cascading kinerja sering tidak fokus sehingga
berpotensi menyebabkan kebijokan tidak sejalan, tidak selaras dan masih bersifat sektoral.

3. Perencanaan Strategis lintas sektor bukan hal baru, hanya belum disiplin dilakukan.
Perencanaan Strategis program lintas sektor melibatkan kolaborasi antara berbagai sektor atau
fungsi dalam proses perencanaan, dengan tujuan untuk mencapai hasil yang lebih komprehensif dan
berkelanjutan.

4. Hasil atas evaluasi perencanaan dan penganggaran tahun 2024 diantaranya menunjukan masih ada
perencanaan lintas sektor yang belum selaras sehingga walaupun kegiatan pemerintah sudah
selesai dan output telah dihasilkan, namun pencapaian jangka panjang menjadi terhambat akibatnya

belanja negara berpotensi tidak efektif dan tidak efisien. 4

N
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Kenapa Harus Lintas Sektor??

1. Kompleksitas masalah 2. Sinergi kebijokan dan 3. Peningkatan kapasitas dan
publik: menghindari silo thinking inovasi:

4. Dompaknya terhadap hasil
dan pencapaian target:

Permasalahan publik seperti Silo thinking adalah * Akses ke keahlian dan Meningkatkan  kemungkinan
kesehatan Masyarakat, penghalang utama  dalam teknologi terbaru ketercapaian tujuan/sasaran
kemiskinan, perubahan penyelesaian masaloh ~ * Penyebaran ide  dan pembcnggnoh yang kqmpleks
iklim,  dan pembangunan  publik yang kompleks prakfik  terbak  dar s=iie) epimelises] ingsll [eme
- | berbagai sektor pemerintah.
ekonomi membutuhkan R
* Efisiensi dalam

pendekatan yang  tidak
dapat diselesaikan oleh satu
sektor saja.

pemanfaatan  sumber
daya dan infrastruktur.

M

Sumber: Bryson et. al (2015)
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Apa karakteristik program lintas sektor

o Melibatkan lebih dari satu instansi, dengan menetapkan merumuskan visi,
misi, tujuan dan sasaran bersama.

o Mencakup lebih dari satu bidang usaha/lingkungan proses bisnis.

o penanggung jawab kegiatan/program lintas sektor disebutkan dengan
jelas, dilengkapi dengan tugas dan wewenang yang spesifik, serta
mekanisme koordinasi.

o Terdapat indikator utama yang sama dan terdistribusi kepada sub
penanggung jawab dan diikuti dengan alokasi dana.

o Terdapat mekanisme mulai dari perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, pelaporan.

o Terdapat struktur kelembagaan dan pembagian tugas yang jelas antar
pelaksana kegiatan yang mendukung sebuah program.

o Pelaksanaan Monitoring dan evaluasi. untuk memastikan bahwa program
berjalan efektif sesuai tujuan.

o

Sumber: Peraturan Kepala BPKP No. 9 Tahun 2017
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Definisi Penjenjangan Kinerja

Penjenjangan kinerja adalah proses penjabaran

dan penyelarasan sasaran strategis, indikator

kinerja, dan target kinerja organisasi kepada unit Perlu ada alur pikir

- . - . logis dalam
organisasi sampai dengan individu pegawai. senjeniangan kineria

(PermenPAN RB 89/2021 tentang Penjenjangan

Kinerja)

o
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Tahapan Penjenjangan Kinerja

Tahapan Outcome dalam Model Logis

Input

»”

Proses

»”

Qutput

»”

Immediate Outcome
(Outcome tk. I)

»”

Intermediate Outcome
(Outcome tk. 1)

Government Internal Audit
Corporate University

»”

Final Outcome
(Outcome tk. IlI)

<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<< Penyusunan Pohon Kinerja dimulai dari Outcome

——————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————

Menentukan

outcome/kinerja yang

D » @B » & » B

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

akan dijabarkan

\ /
~—
e -
—, -
— -
— -
-
S —
™ — —
s, -
-
— —
— . —
e

Penyusunan Pohon Kinerja

Menentukan Critical
Success Factor/CSF dari
outcomelkinerja tersebut

Menguraikan CSF ke
kondisi antara sampai
kondisi paling operasional

Merumuskan indikator

-

1
1
1
1
1
1
kinerja i
1
1
1
1
1
1

Penerjemahan Pohon Kinerja

Menerjemahkan pohon
kinerja ke komponen

perencanaan

I *PermenPAN RB 89/2021 tentang Penjenjangan Kinerja

)
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Skema Pohon Kinerja

Indikator
J
( )
Intermediate Outcome Intermediate Outcome
— Indikator — Indikator et
s I
{ 1
Intermediate Outcome Intermediate Outcome Immediate Outcome
= Indikator — — Indikator — = Indikator —
I I C ) \
Immediate Outcome Immediate Outcome Output Output Output
— Indikator — — Indikator — Indikator — Indikator — Indikator
1
[ ]
Output Output Output Proses Proses Proses
b Indikator — _— Indikator — — Indikator —
I I I
Ingaf.!
Proses Proses Proses . .
_—~ Membuat pohon kinerja harus

[ ——berdasarkan prinsip logis, empiris,

antisipatif, dinamis, holistik, out of

the box, dan materialitas. (

N

*PermenPAN RB 89/2021 tentang Penjenjangan Kinerja
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Skema
Penuangan
Pohon Kinerja ke
Komponen
Perencanaan dan
Kinerja Jabatan

PEMERINTAH DAERAH

Kinerja Jabatan

PK Kepala Daerah

PK Kepala
Perangkat Daerah

PK Eselon Il

PK/SKP Jabfung

PK/SKP Jabfung

Komponen
Perencanaan

Level Kinerja

Government Internal Audit
Corporate University

KEMENTERIAN / LEMBAGA

Komponen
Perencanaan

RPJMD;
Tujuan/Sasaran
Pemda

Kinerja Strategis
Nasional/Daerah
(Ultimate outcome)

RPJMN

Renstra Perangkat
Daerah;
Tujuan/Sasaran
Perangkat Daerah

Kinerja Strategis
Sektor/Bidang

Urusan (Intermediate

outcome)

Renstra K/L;

Tujuan/Sasaran K/L

Sasaran Program

Kinerja Strategis
Subsektor/Kinerja
Manajerial
(Intermediate
outcome)

Renstra Unit Kerja;
Tujuan/Sasaran Unit
Kerja;
Sasaran Program

Sasaran Kegiatan

Kinerja Manajerial
(Immediate
outcome)

Sasaran Kegiatan

Sasaran
Subkegiatan

Kinerja Operasional

Output

*PermenPAN RB 89/2021 tentang Penjenjangan Kinerja

_—

Kinerja Jabatan

PK Menteri/Kepala
KL

PK Eselon |

PK Eselon Il
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MISI 1 MISI 2
Meningkatkan pertumbuhan Meningkatkan Kualitas
ekonomi inklusif dan Pembangunan Manusia yang
berkelanjutan yang berdampak Unggul dan Berkarakter
'¢=5 _pada penurunan kemiskinaL Indeks Pembangunan
o Pertumbuhan Ekonomi Manusia
@
a ! l
'% Meningkatkan pertumbuhan
= ekonomi inklusif dan Meningkatnya stabilitas sosial
'GCJ berkelanjutan yang berdampak masyarakat yang berkarakter
S pada penurunan kemiskinan dan berbudaya
3_, Indeks Daya Saing Indeks Pembangunan
Pariwisata Kebudayaan
Pertumbuhan PDRB Indeks Kesalehan Sosial
Sektor Unggulan
Indeks Kepuasan layanan
Infrastruktur
i ' v A ¥ ‘
[ Dinas Kelautan dan Perikanan Dinas PUCKPP Disbudpar DPMD E
1_‘[ Memngkatkan prodlis| Meningkatkan kualitas Meningkatkan daya saing Meningkatnya pelestarian Meningkatkan kualitas E
ﬁ perlkan;;dszgzap dan infrastruktur JIJ pariwisata yang berkelanjutan || kebudayaan dan kearifan lokal kelembagaan sosial masyarakt u
H
}‘[ Pertumbuhan hasil Peningkatan kualitas Indeks Daya Saing Indeks Pembangunan Jumlah kelembagaan }
1 produksi perikanan layanan infrastruktur JI1J Pariwisata Kebudayaan sosial yang mendapat ﬂ
lﬁ 1 l pendampingan dan \I
1} -‘% fasilitasi pemerintah E
K, g Program Pemasaran Pariwisata Program Pengembangan j
' Kebudayaan ﬁ
% E % kunjungan wisatawan = \l
= mancanegara dan budayaliokalydils |
\I % S artars dikembangkan g
& |

& [

*Kajian Pola Penjabaran Kinerja pada Sektor Pemerintah Daerah, Tahun 2022, Puslitbangwas BPKP diolah. K




Pilar 2
Kesejahteraan masyarakat
yang harus meningkat

Agenda 2
Meningkatkan Sumber Daya

Kemensos

| Meningkatkan taraf

| Ditjen Pemberdayaan
{ sosial

|

| Meningkatkan kemandirian

I kemandirian sosial ekonomi
| ,| keluarga miskin dan rentan

A 4

kesejahteraan sosial penduduk
miskin dan rentan

Indeks Kesejahteraan

v

% warga Komunitas Adat
Terpencil (KAT)
meningkat kemandirian

Meningkatkan taraf
kesejahteraan, kualitas, dan
kelangsungan hidup fakir
miskin, kelompok rentan dan
orang tidak mampu

% fakir miskin, kelompok

GIACorpu

Government Internal Audit

|
I
| |
| I
: : I Sosial = :
Manusia berkual.ltas dan I I dan kualitas hidupnya rentan, dan orangndak
berdaya saing I I mampu yang meningkat
: = taraf kesejahteraan
| I sosialnya
|
____________________ I e e e e S l
T T S [ N (I I I I T e, P, e =

JV v

Program pemenuhan
kebutuhan dan hak dasar

Program peningkatan
kemandirian sosial-ekonomi

% warga Komunitas Adat

Terpencil (KAT) yang Terpencil (KAT) yang
terpenuhi kebutuhan dan meningkat kemandirian

hak dasarnya sosial ekonominya

1 l

Kegiatan pemenuhan pangan
dan gizi, sandang, tempat
tinggal, dukungan psikososial
dan/atau akses pendidikan,
kesehatan, dan administrasi
kependudukan bagi warga KAT

- % warga Komunitas Adat
Meningkatkan pemerataan

layanan pendidikan bermutu di
seluruh jenjang

v

Angka Partisipasi Kasar
PAUD, pendidikan dasar,
menengah, dan
perguruan tinggi

Kegiatan peningkatan
pendapatan warga KAT

% warga KAT yang
meningkat
pendapatannya secara
berkelanjutan melalui
pengelolaan usaha

% KAT yang terpenuhi
pangan dan gizi,
sandang, tempat tinggal,
dukungan psikososial
dan/atau akses
pendidikan, kesehatan,
dan administrasi
kependudukan bagi

Renstra Kemensos, Ditjen Pemberdayaan Sosial, dan Direktorat Pemberdayaan
KAT dan Kewirausahaan Sosial, serta Renstra Kemendikbud 2020-2024 diolah

warga KAT




T Buat 8 kelompok, sebanyak 5
ug q s orang/kelompok.

Kelompok 2

BPHN, BPSDM, BSK)
Langkah Kerja:

I. Atas hasil Identifikasi Visi, Misi, Sasaran Strategis
Program & Kegiatan masing-masing Unit Kerja
Eselon | beserta Sasaran dan Indikator dan target
kinerjonya, uraikan suatu contoh gambaran
implementasi  prinsip logis, empiris, antisipatif,
dinamis, holistik, out of the box, dan materialitas
dalam penjenjangan kinerja yang dilakukan pada
kementerian hukum.

2. masing-masing kelompok cukup menguraikan
contoh untuk satu prinsip. kelompok ke 8 bebas
Mau prinsip yang manda

3. Tuangkan hasil identifikasi dalam suatu tabel
analisis

N o o0 AW DN -

Masing-masing kelompok memibahas |
uke 1 (Setjen, Itjen, DJPP, DJAHU, DI,

Prinsip

logis,

empiris,

antisipatif,
dinamis,

holistik,

out of the box, dan

materialitas

Hasil Analisis
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P :
Tujuan 1

Indikator Tujuan 1

¢

Indikator Sasaran 1.1

Muatan
Perencanaan
Strategis

Indikator Sasaran 1.2

Indikator Tujuan 2

Strategi

Kebijakan

Indikator Program 1

Government Internal Audit
Corporate University

Apa itu
Indikator

G

Indikator Kegiatan 1.1

Indikator Program 2

Indikator Kegiatan 1.2

I *Permen PPN 1/2021, PermenPAN RB 89/2021,PermenPAN RB 89/2021, dan Permendagri 86/2017 diolah

-
N




GIACorpu

Government Internal Audit
Corporate University

Indikator adalah ukuran
kuantitatif atau kualitatif
keberhasilan dari kinerja
yang telah direncanakan

—

Atau dengan kata lain, indikator dapat disebut

juga sebagal alat bantu informasi kinerja

a

I *Permen PPN 1/2021, PermenPAN RB 89/2021, dan Permendagri 86/2017
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Konsep Informasi Kinerja

Contoh

1.Penurunan tingkat residivisme.

2. Terciptanya mantan narapidana »
yang produktif dan mandiri di
masyarakat.

1.Meningkatnya kesiapan WBP untuk
reintegrasi sosial.

2.WBP memiliki keterampilan kerja
yang dapat digunakan setelah
bebas.

1.Jumlah WBP yang menunjukkan
perubahan perilaku positif selama
masa tahanan.

2.Jumlah WBP yang mendapat
sertifikat pelatihan.

.»»

1.Anggaran

2. Tenaga pelatih/pembina
3.Sarana prasarana
4.Modul pelatihan

»

Hasil dari pencapaian outcome tertentu

Hasil jangka menengah bagi penerima
manfaat tertentu sebagai konsekuensi
dari pencapaian keluaran tertentu

Produk yang dihasilkan dari kegiatan
penggunaan input

Government Internal Audit
Corporate University

"Apa yang ingin diubah?"

"Apa yang ingin dicapai?"

"Apa yang diproduksi?"

Input

I 111

Semua sumber daya yang berkontribusi
terhadap penyampaian output

111

"Apa yang digunakan?"

I Framework for Managing Programme Performance Information - Dept. National Treasury Rep. of South Africa

-
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. 1| Tentukan tujuan % B
Jabarkan
- output,

kegiatan, input

Kriteria

£ =1 Pilih indikator

Langkah-Langkah pa“ng penting

Membangun
Indikator OTetapkan target

. yang reallstls

-, Tentukan proses
= dan format
~ ~  pelaporan

o

—|Z><m|—m@ D

Siapkan proses
tindak lanjut

Framework for Managing Programme Performance Information - Dept. National Treasury Rep. of South Africa

rﬂczcow- mS— = ()

“PermenPAN RB 89/202]
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N

% kunjungan

Indeks Daya Program wisatawan Pemlt?gr%lzasgaan
Saing Pemasaran mancanegara Perempuan
Pariwisata PariWisata dan p
PDRB Sektor fiies: 0 oo ‘
Unggulan | \

Meningkatnya
apangan kerja da
pemerataan
pendapatan untu
keberdayaan
keluarga

Meningkatnya
produktivitas da
daya saing potens
unggulan daerah

— [ PERTUMBUHAN
EKONOMI

/ PENDUDUK
MISKIN

yang
berkelanjutan

MENINGKATKAN
PERTUMBUHAN EKONOMI

nders INKLUSIF DAN
fesehatanLhl - I BERKELANJUTAN YANG Tingkat
Bencana BERDAMPAK PADA pentgearggggran
P[NURUNANIK[M|SK|NAN
I % lziq'((iaye;) Iokall( yang
MENINGKATKAN KUALITAS G
PEMBANGUNAN MANUSIA YANG
UNGGUL DAN BERKARAKTER
Indeks Program
Indeks Pembangunan Pengembanga
Kesehatan Kebudayaan Kebudayaan
Indeks
Pendidikan
Metr)l.ilngkatng.a| o
Purchasing " pendidikan, | Il Sook g
powerparty | Feetatan |\ "IN | — (rsiene) — wegalehor

berbudaya
Jan non panga

a

*Kajian Pola Penjabaran Kinerja pada Sektor Pemerintah Daerah, Tahun 2022, Puslitbangwas BPKP diolah.




T Buat 8 kelompok, sebanyak 5

ug q s orang/kelompok.

K I k Masing-masing kelompok membahas |
e O m Po uke 1 (Setjen, Itjen, DJPP, DJAHU, DI,

BPHN, BPSDM, BSK)

Langkah Kerja:

. Ambil salah satu indikator venebe st fnalsi
kinerja  kegiatan pada indikator Kinerja
unit kerja es |

2. identifikasi, apa yang
menjadi  input, output, Output
outcome dan dampak
dari indikator tersebut

3. Tuangkan hasil pampak
identifikasi dalam suatu
tabel analisis

Input

Outcome
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Peran APIP pada Perencanaan Strategis Entitas

Penyusunan Rancangan Awal Pembahasan Rancangan

Persiapan Penyusunan Renstra

Memastikan prosedur dan ») Konsultasi teknis terkait risk ») Publik/Forum Perangkat Daerah)

(Sinkronisasi/Forum Konsultasi

persyaratan formal terpenuhi. assessment, kelayakan asumsi, dan Memberi masukan atas keselarasan
Memberikan early warning jika data kerangka perencanaan sasaran, target, indikator kinerja, dan
belum lengkap atau valid. Memastikan rancangan selaras strategi.
dengan RPJMN/RPJMD/Visi-Misi. Mendorong penerapan pengendalian
intern pada rancangan
Secara umum, peran APIP dalam perencanaan strategis (K/L/D) dijalankan sepanjang program/kegiatan dan penganggaran.
seluruh tahapan penyusunan rencana strategis. v

V/

FEMEINEREE T EYaluaSI Penetapan Rencana Strategis Penyusunan Rancangan Akhir
Implementasi

Memantau/mengevaluasi Memastikan prosedur penetapan Memastikan masukan pada tahapan
kinerja/anggaran. sesuai aturan. sinkronisasi/forum terakomodasi.
Memberikan rekomendasi perbaikan «( Menyampaikan pendapat independen «( Memastikan ada/tidaknya deviasi
(feedback). Jjika ditemukan ketidaksesuaian. kebijakan.
Mengevaluasi efektivitas Memastikan kelengkapan Memastikan kelengkapan
pengendalian dan mitigasi risiko. pengendalian. pengendalian.

)
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BGN Akui Anggaran MBG Masih
Kurang, meski Jadi Program Andalan

Anggaran MBG masih kurang menyebabkan masih tersebar hanya di kawasan
perkotaan.

Reporter: Irfan Amin TEMPO Q@ Menu Harian Mingguan Tempo Plus

Terbit 21 Jan 2025 20:34 WIB,

Waktu baca #2 menit

(R Ekonomi Ekonomi Sinyal Pasar Bisnis Kelestarian

Anggaran Makan Bergizi Gratis Kurang, Ini Sumber Anggaran
. yang Dulu Diwacanakan

Sebelum disebut kekurangan anggaran, program makan bergizi gratis dulunya akan diambil
dari APBN dan dana dari kementerian-kementerian.

19 Januari 2025 | 11.04 WIB

How come...??“

® A X x©

Baca berita dengan sedikit iklan, klik di sini
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BAGIKAN: f X ‘ o Penampakan Lampu Pocong di Medan, Proyek Gagal Beranggaran Rp 25,7 Miliar

Proyek Lampu Pocong Kota Medan

Penampakan Lampu Pocong di Medan, Proyek Gagal Beranggaran
Rp 25,7 Miliar
e e TEMPO = ven  toin  Mingguan [ Tempobls
Rl. Rahmat Utomo, Reni Susanti Ainia i i N sl i

Tim Redaksi
Heboh Lampu Pocong Senilai Rp 25 Miliar di Kota Medan, Kok
Bikin Berang Bobby Nasution?

Warga Kota Medan menamai deretan lampu jalan dengan sebutan lampu pocong, kenapa?
Lampu pocong senilai Rp 25 miliar ini bikin berang Bobby Nasution.

15 Mei 2023 | 12.20 WIB

® A X == ©

Why...??"




